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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas metode demonstrasi
berbantuan media papan garis bilangan dalam meningkatkan motivasi dan prestasi
belajar siswa pada materi Bilangan Bulat. Subjek penelitian terdiri dari 19 siswa
kelas IV SD Negeri 2 Cipawon, yang mencakup 7 siswa laki-laki dan 12 siswa
perempuan. Penelitian ini menggunakan desain tindakan kelas yang berlangsung
dalam dua siklus, masing-masing terdiri dari dua pertemuan dengan durasi dua
jam pelajaran per sesi. Setiap siklus mencakup tahapan perencanaan, pelaksanaan
tindakan, observasi, dan refleksi. Data penelitian dikumpulkan melalui lembar
observasi bagi guru dan siswa, serta tes evaluasi yang dilakukan di akhir setiap
siklus untuk mengukur prestasi belajar. Motivasi siswa diidentifikasi menggunakan
angket amotivasi yang diberikan setelah setiap siklus. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pada siklus pertama, nilai rata-rata prestasi belajar mencapai
65,5 dengan tingkat ketuntasan 73,3%, sementara pada siklus kedua meningkat
menjadi 75,3 dengan ketuntasan 89,5%. Motivasi siswa juga mengalami
peningkatan, dengan nilai rata-rata 3,30 pada siklus pertama dan 3,42 pada siklus
kedua, keduanya berada dalam kategori baik. Temuan ini mengindikasikan bahwa
metode demonstrasi dengan dukungan media papan garis bilangan efektif dalam
meningkatkan motivasi dan prestasi belajar matematika bagi siswa kelas IV SD
Negeri 2 Cipawon.
Kata kunci : Metode Demonstrasi, Media Papan Garis, Bilangan, Motivasi, dan

Prestasi Belajar

Abstract
This study aims to analyze the effectiveness of the demonstration method supported by
number line board media in enhancing students’ motivation and academic achievement in
learning Integer Numbers. The research subjects consisted of 19 fourth-grade students from
SD Negeri 2 Cipawon, including 7 male and 12 female students. The study employed
classroom action research, conducted in two cycles, each consisting of two sessions lasting
two lesson hours per meeting. Each cycle followed the stages of planning, implementation,
observation, and reflection. Data collection was carried out through observation sheets for
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both teachers and students, while student achievement was assessed using evaluation tests
at the end of each cycle. To measure student motivation, a motivation questionnaire was
administered after each cycle. The results indicated that in the first cycle, students” average
academic performance was 65.5, with a mastery learning percentage of 73.3%. In the second
cycle, the average score improved to 75.3, with a mastery percentage of 89.5%. Students’
motivation scores also increased, with an average of 3.30 in the first cycle and 3.42 in the
second cycle, both categorized as “good.” These findings suggest that the demonstration
method utilizing number line board media is effective in improving students’ motivation
and academic achievement in mathematics, particularly in the topic of Integer Numbers for
fourth-grade students at SD Negeri 2 Cipawon.

Keywords: Demonstration Method, Number Line Board Media, Numbers, Motivation, and

Learning Achievement

Pendahuluan
Matematika merupakan ilmu dasar yang memiliki peran krusial dalam

berbagai aspek kehidupan dan perkembangan ilmu pengetahuan. Sebagai
disiplin ilmu yang mendukung perkembangan teknologi modern,
matematika memberikan kontribusi dalam berbagai bidang, seperti sains,
ekonomi, dan rekayasa (Agbata et al., 2024). Penguasaan matematika yang
baik sejak dini sangat penting untuk membekali peserta didik dengan
keterampilan berpikir logis, analitis, dan sistematis. Oleh karena itu,
pembelajaran matematika harus dirancang dengan metode yang efektif agar
siswa dapat memahami konsep-konsep dasar dengan baik (Kristensen et al.,
2023).

Meskipun matematika memiliki peran yang penting, pembelajaran mata
pelajaran ini sering kali dianggap sulit oleh peserta didik, terutama di tingkat
sekolah dasar. Kesulitan ini disebabkan oleh sifat abstrak dari konsep-
konsep matematika, sedangkan siswa SD masih berada dalam tahap
perkembangan kognitif operasional konkret (Fajar Rizqi et al., 2023). Tanpa
pendekatan yang tepat, siswa cenderung mengalami hambatan dalam
memahami materi dan mengalami penurunan motivasi belajar. Oleh karena
itu, diperlukan strategi pembelajaran yang mampu menghubungkan konsep

abstrak dengan pengalaman konkret siswa (Putri et al., 2024).

Salah satu metode yang dapat digunakan untuk meningkatkan pemahaman
dan motivasi belajar siswa adalah metode demonstrasi (Andini et al., 2022).

Metode ini memungkinkan siswa untuk melihat langsung proses
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pembelajaran melalui contoh nyata atau peragaan sehingga mereka dapat
memahami konsep dengan lebih baik. Dengan metode demonstrasi, guru
dapat menjelaskan konsep-konsep matematika secara lebih konkret,
sehingga siswa lebih mudah memahami materi yang disampaikan. Namun,
efektivitas metode ini sangat bergantung pada media pembelajaran yang

digunakan.

Media pembelajaran berperan penting dalam meningkatkan efektivitas
metode demonstrasi. Salah satu media yang dapat digunakan dalam
pembelajaran matematika adalah Papan Garis Bilangan (Pangestu, FA &
Rahayu, 2022). Media ini membantu siswa memahami konsep bilangan bulat
dengan lebih mudah karena menyajikan representasi visual yang konkret.
Dengan menggunakan Papan Garis Bilangan, siswa dapat melihat hubungan
antara bilangan positif dan negatif serta operasi matematis secara langsung,

sehingga pembelajaran menjadi lebih menarik dan bermakna.

Penelitian ini berfokus pada penerapan metode demonstrasi dengan
menggunakan media Papan Garis Bilangan dalam pembelajaran matematika
di kelas IV SD Negeri 2 Cipawon. Tujuan utama dari penelitian ini adalah
untuk meningkatkan motivasi dan prestasi belajar siswa dalam memahami
materi Bilangan Bulat. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan strategi pembelajaran

yang lebih efektif di tingkat sekolah dasar.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini dirancang dalam bentuk
penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus.
Melalui pendekatan ini, diharapkan metode demonstrasi dengan media
Papan Garis Bilangan dapat memberikan dampak positif terhadap motivasi
dan prestasi belajar siswa. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat
menjadi referensi bagi pendidik dalam memilih metode dan media
pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan kualitas pembelajaran

matematika di tingkat sekolah dasar.

Metode
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilakukan

dalam dua siklus, di mana setiap siklus terdiri dari perencanaan,

pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi (Dhobith et al., 2024; Maulana
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& Susanto, 2015). Subjek penelitian adalah 19 siswa kelas IV SD Negeri 2
Cipawon. Data dikumpulkan melalui observasi aktivitas siswa, angket
motivasi, dan tes evaluasi pada akhir setiap siklus. Teknik analisis data
dilakukan secara kuantitatif dan kualitatif. Aktivitas siswa dinilai
berdasarkan lembar observasi yang mencakup indicator keterlibatan dalam
pembelajaran dengan rumus:

skor aktivitas

Persentase aktivitas siswa= x 100%

skor maksimal

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dalam dua siklus, terdapat
peningkatan signifikan dalam motivasi belajar, prestasi belajar, dan aktivitas
siswa. Analisis terhadap data yang diperoleh menunjukkan bahwa metode
demonstrasi dengan media Papan Garis Bilangan berdampak positif

terhadap pemahaman siswa terhadap materi Bilangan Bulat.

Hasil Penelitian Siklus 1
Hasil observasi aktivitas siswa pada siklus I dapat dijelaskan pada tabel
berikut :

Tabel 1. Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I

) Skor Rata-
No Indikator —_—
P1 P2 rata
1.  Keaktifan siswa mengikuti pelajaran 51,2 57 54,1
2 Keterampilan siswa dalam menyampaikan pertanyaan. 47 52,3 49,7

Keterampilan siswa dalam menjawab pertanyaan dari 507 507 50,7

guru.
4. Kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal. 50,1 60,7 55,4
5.  Kemampuan siswa menyimak penjelasan dari guru. 57,5 59,1 58,3
6. Kemampuan siswa dalam menyampaikan pendapat. 41,2 43,3 42,3
7.  Kemempuan siswa dalam menggunakan media. 586 66 62,3

Jumlah 3563 389,1 3728

Persentase 70,1% dengan kriteria “baik”

Dari hasil observasi terhadap aktivitas siswa pada siklus I menggunakan
metode demonstrasi menggunakan Papan Garis Bilangan tergolong baik,
walaupun demikian masih sedikit siswa yang mau bertanya kepada guru,
mereka masih merasa malu dan takut untuk bertanya sehingga masih
didominasi oleh beberapa siswa saja. Secara keseluruhan aktivitas siswa

selama siklus I berlangsung dapat digolongkan dalam kriteria baik. Dari
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hasil lembar observasi aktivitas siswa pada pertemuan 1 diperoleh skor 356,3
dan pada pertemuan 2 diperoleh skor 389,1 dengan rata-rata nilai siklus I
adalah 372,8. Jadi, persentase aktifitas siswa pada siklus I sebesar 70,1%

dengan kriteria baik.

Hasil Angket Motivasi
Hasil angket motivasi dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
Tabel 2. Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I

Jumlah 1567,9
Rata-rata 3,30
Kriteria Baik

Berdasarkan tabel di atas dapat simpulkan bahwa Motivasi siswa pada siklus
I mendapatkan skor total 1567,9. Rata-rata nilainya adalah 3,30, sehingga

pada siklus I rata-rata motivasi siswa termasuk dalam kriteria baik.

Hasil Belajar Matematika

Dalam proses pembelajaran yang dilakukan dengan menggunakan media

papan garis bilangan dapat diperoleh hasil belajar matematika di bawah ini.
Tabel 3. Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I

Rata-rata nilai 65,5
Presentase ketuntasan 73,3%
Presentase tidak tuntas 26,3%

Hasil belajar matematika siswa yang dinilai dengan evaluasi siswa, pada
siklus I mendapat skor total 1245. Rata-rata nilainya adalah 65,5. Kriteria
ketuntasan evaluasi sebesar 73,3%, sehingga ketuntasan klasikal pada

evaluasi belum mencapai 85% sebagai indikator keberhasilan.

Hasil Refleksi Siklus I

Rata-rata skor motivasi adalah 3,30. Yang termasuk dalam kategori baik.
Namun motivasi siswa masih perlu ditingkatkan. Rata-rata prestasi belajar
siswa adalah 65,5. Dengan presentase ketuntasan siswa 73,3% dari seluruh
jumlah siswa. Dalam hal ini ketuntasan belum mencapai 85% sehingga perlu
ditingkatkan. Hasil pengamatan terhadap aktivitas siswa pada pembelajaran
Matematika dengan menggunakan media Papan Garis Bilangan

mendapatkan skor rata-rata 372,8 dengan prosetase 70,1%. Yang termasuk
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dalam kategori baik. Hasil refleksi siklus I ini akan digunakan untuk

merencanakan pelaksanaan tindakan siklus II.

Hasil Penelitian Siklus II
Hasil observasi aktivitas siswa pada siklus II dapat dijelaskan pada tabel
berikut :

Tabel 4. Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II

) Skor Rata-
No Indikator —
P1 P2 rata
1.  Keaktifan siswa mengikuti pelajaran 628 70,7 66,75
2 Keterampilan siswa dalam menyampaikan pertanyaan. 57 60,2 58,6

Keterampilan siswa dalam menjawab pertanyaan dari 602 623 6125

guru.
4.  Kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal. 654 744 69,9
5.  Kemampuan siswa menyimak penjelasan dari guru. 649 71,7 68,3
6. Kemampuan siswa dalam menyampaikan pendapat. 496 559 52,8
7. Kemempuan siswa dalam menggunakan media. 702 72,3 71,3

Jumlah 430,1 467,5 4489

Persentase 84,4% dengan kriteria “sangat baik”

Dari hasil observasi terhadap aktivitas siswa pada siklus II
menggunakan metode demonstrasi menggunakan Papan Garis Bilangan
tergolong sangat baik. Dari hasil lembar observasi aktivitas siswa pada
pertemuan 1 diperoleh skor 430,1 dan pada pertemuan 2 diperoleh skor 467,5
dengan rata-rata skor adalah 448,9. Jadi, persentase rata-rata aktifitas siswa
pada siklus II sebesar 84,4%.

Hasil Angket Motivasi
Hasil angket motivasi dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
Tabel 5. Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II

Jumlah 1625,5
Rata-rata 3,42
Kriteria Baik

Motivasi siswa pada siklus Il mendapatkan skor total 1625,5. Rata-rata
nilainya adalah 3,42, sehingga pada siklus II rata-rata motivasi siswa
termasuk dalam kriteria baik. Walaupun tidak terjadi peningkatan kriteria
dari siklus I ke siklus II, yaitu tetap baik. Namun terjadi peningkatan angka

rata-rata sebesar 0,12.
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Hasil Belajar Matematika

Dalam proses pembelajaran yang dilakukan dengan menggunakan media

papan garis bilangan dapat diperoleh hasil belajar matematika di bawah ini.
Tabel 6. Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II

Rata-rata nilai 75,3
Presentase ketuntasan 83,5
Presentase tidak tuntas 10,5%

Prestasi belajar siswa yang dinilai dengan evaluasi siswa, pada siklus II
mendapat skor total 1430. Rata-rata nilainya adalah 75,3. Kriteria ketuntasan
evaluasi sebesar 89,5%, sehingga ketuntasan klasikal pada evaluasi sudah

mencapai 85% sebagai indikator keberhasilan.

Hasil Refleksi
Rata-rata skor motivasi adalah 3,4. Yang termasuk dalam kategori baik. Rata-
rata prestasi belajar siswa adalah 75,3. Dengan presentase ketuntasan siswa

89,5% dari seluruh jumlah siswa. Dalam hal ini ketuntasan sudah mencapai
85%.

Simpulan

Dari hasil penelitian diperoleh hasil sebagai berikut: Metode demonstrasi
dengan menggunkan Papan Garis Bilangan dapat meningkatkan motivasi
belajar Matematika materi Bilangan Bulat, siswa kelas IV SD Negeri 2
Cipawon. Hal ini ditunjukan pada siklus I diperoleh nilai rata-rata motivasi
siswa sebesar 3,30 dan pada siklus II meningkat menjadi 3,42. Metode
demonstrasi dengan menggunkan Papan Garis Bilangan dapat
meningkatkan prestasi belajar Matematika materi Bilangan Bulat, siswa kelas
IV SD Negeri 2 Cipawon. Hal ini ditunjukan pada nilai prestasi siklus I
diperoleh nilai rata-rata sebesar 65,5 dan pada siklus II meningkat menjadi
75,3. Dengan ketuntasan belajar pada siklus I sebesar 73,3% , dan pada siklus
IT menjadi 89,5%. Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah
dilaksanakan di kelas IV SD Negeri 2 Cipawon, peneliti memberikan
beberapa saran yaitu sebagai berikut: Metode demonstrasi dengan media
Papan Garis Bilangan dapat dijadikan metode pembelajarn alternatif
khususnya untuk pembelajaran Matematika kelas IV SD materi Bilangan
Bulat. Metode demonstrasi adalah metode tradisionl yang dilaksanakan

secara klasikal, sehingga masih berpusat pada guru. Dalam membuat media
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Papan Garis Bilangan diperlukan waktu yang lama dan biaya yang tidak
sedikit, namun dapat dimodifikasi sehingga dapat disesuaikan dengan

waktu dan dana.
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